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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong pertumbuhan penelitian mengenai digital business dalam berbagai disiplin
ilmu, sehingga diperlukan pemetaan yang sistematis untuk memahami struktur dan evolusi pengetahuan pada bidang ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jaringan co-occurrence kata kunci pada studi digital business melalui pendekatan
analisis bibliometrik guna mengidentifikasi tema dominan, hubungan konseptual, serta arah perkembangan riset secara global.
Data penelitian diperoleh dari basis data Scopus dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk
memvisualisasikan hubungan tematik melalui peta jaringan, overlay, dan densitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa kata
kunci digital business menjadi pusat jaringan dengan keterkaitan kuat terhadap tema transformasi digital, model bisnis,
strategi bisnis, inovasi organisasi, serta ekosistem digital yang terus berkembang. Visualisasi overlay mengindikasikan adanya
pergeseran fokus penelitian dari sistem informasi dan teknologi menuju inovasi berbasis data, transformasi digital, dan
pengembangan strategi bisnis yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan. Sementara itu, peta densitas menunjukkan
bahwa topik transformasi digital dan model bisnis merupakan area penelitian paling dominan, mencerminkan meningkatnya
perhatian akademik terhadap integrasi teknologi dan strategi organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa penelitian digital
business berkembang secara multidisipliner dengan integrasi antara teknologi, strategi, dan inovasi organisasi. Studi ini
memberikan kontribusi konseptual dalam memahami lanskap penelitian digital business sekaligus menawarkan implikasi
praktis bagi pengembangan strategi bisnis berbasis digital yang berkelanjutan di masa depan.

Kata kunci: Digital Business, Bibliometric Analysis, Keyword Co-Occurrence, Digital Transformation, Digital Business
Ecosystem

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar pada cara organisasi menciptakan,
menyampaikan, dan menangkap nilai ekonomi (Al-Owaidi, 2024; Fitrayanto Nugraha et al., 2023). Transformasi
ini melahirkan konsep digital business yang mencakup pemanfaatan teknologi digital dalam proses bisnis, model
bisnis, strategi pemasaran, hingga pengambilan keputusan berbasis data (Maulana et al., 2022). Digital business
tidak hanya dipahami sebagai penggunaan teknologi informasi, tetapi sebagai pendekatan strategis yang
mengintegrasikan inovasi digital ke dalam keseluruhan aktivitas organisasi guna meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha (Hercheui & Cornford, 2025; Rujitoningtyas et al., 2025). Seiring dengan pesatnya adopsi
teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, komputasi awan, dan platform digital, penelitian mengenai digital
business mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam berbagai disiplin ilmu.

Pertumbuhan tersebut mendorong lahirnya berbagai perspektif penelitian yang menempatkan digital business
sebagai bidang yang bersifat multidisipliner, melibatkan kajian manajemen strategis, sistem informasi, pemasaran
digital, hingga inovasi organisasi. Para peneliti tidak lagi hanya membahas aspek teknis implementasi teknologi,
tetapi juga dampaknya terhadap perubahan struktur organisasi, dinamika ekosistem bisnis, serta pola interaksi
antara perusahaan dan pelanggan dalam lingkungan digital. Selain itu, meningkatnya kompetisi global dan tuntutan
efisiensi operasional membuat organisasi semakin bergantung pada integrasi teknologi digital untuk menciptakan
nilai tambah yang berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa digital business berkembang sebagai konsep
yang terus berevolusi, dipengaruhi oleh kemajuan teknologi sekaligus perubahan perilaku pasar dan kebutuhan
organisasi di era ekonomi digital.
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Meningkatnya jumlah publikasi ilmiah tentang digital business menunjukkan bahwa bidang ini bersifat
multidimensional dan terus berkembang. Penelitian digital business mencakup beragam topik, mulai dari
transformasi digital, inovasi model bisnis, e-commerce, financial technology, hingga perilaku konsumen digital
(Azizah et al., 2024). Keragaman topik tersebut mencerminkan kompleksitas fenomena digital business yang
dipengaruhi oleh faktor teknologi, organisasi, sosial, dan ekonomi. Namun demikian, pertumbuhan literatur yang
sangat cepat juga menimbulkan tantangan dalam memahami struktur pengetahuan, tema dominan, serta keterkaitan
antar topik penelitian yang ada (DiGrande et al., 2013). Tanpa pemetaan yang sistematis, peneliti berpotensi
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi tren penelitian dan celah riset yang relevan.

Dalam konteks tersebut, kebutuhan akan pendekatan analitis yang mampu merangkum perkembangan literatur
secara komprehensif menjadi semakin penting. Pemetaan yang terstruktur memungkinkan peneliti untuk melihat
bagaimana topik-topik utama saling terhubung, bagaimana fokus penelitian berubah dari waktu ke waktu, serta
area mana yang masih memiliki peluang eksplorasi lebih lanjut. Selain itu, pemahaman yang lebih sistematis
terhadap lanskap penelitian digital business dapat membantu akademisi dan praktisi dalam merumuskan agenda
riset yang lebih terarah serta mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis bukti ilmiah. Oleh karena itu,
analisis yang mampu mengintegrasikan berbagai dimensi penelitian menjadi langkah penting untuk memahami
dinamika perkembangan digital business secara lebih menyeluruh.

Analisis bibliometrik menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mengevaluasi dan memetakan
perkembangan suatu bidang ilmu. Analisis bibliometrik memungkinkan peneliti untuk mengkaji pola publikasi,
kolaborasi penulis, sumber jurnal, serta dinamika tema penelitian berdasarkan data bibliografis. Metode ini dinilai
objektif karena berbasis pada data kuantitatif dan dapat memberikan gambaran makro mengenai struktur dan
evolusi pengetahuan dalam suatu bidang kajian. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa analisis
bibliometrik efektif dalam mengidentifikasi arah perkembangan riset serta hubungan konseptual antar topik dalam
literatur ilmiah (Donthu et al., 2021; Borner et al., 2003; Small, 1973; Callon et al., 1983).

Selain itu, analisis bibliometrik juga memberikan keunggulan dalam memvisualisasikan hubungan antar konsep
penelitian melalui peta jaringan yang memudahkan interpretasi dinamika literatur secara lebih sistematis.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi klaster penelitian, tren topik yang sedang berkembang, serta pergeseran
fokus kajian dari waktu ke waktu berdasarkan data publikasi yang terukur. Dengan memanfaatkan teknik seperti
co-occurrence kata kunci, co-citation, dan analisis kolaborasi penulis, peneliti dapat memperoleh gambaran yang
lebih mendalam mengenai arah evolusi suatu bidang ilmu dan posisi kontribusi penelitian di dalamnya. Oleh
karena itu, penggunaan analisis bibliometrik menjadi relevan untuk memahami kompleksitas penelitian digital
business yang terus berkembang dan bersifat lintas disiplin.

Salah satu teknik penting dalam analisis bibliometrik adalah analisis co-occurrence kata kunci. Analisis ini
berfokus pada kemunculan bersama kata kunci dalam dokumen ilmiah untuk mengidentifikasi keterkaitan
konseptual antar topik penelitian. Kata kunci dipandang sebagai representasi inti dari isi penelitian, sehingga
hubungan antar kata kunci dapat mencerminkan struktur tematik suatu bidang ilmu. Dengan memanfaatkan
jaringan co-occurrence kata kunci, peneliti dapat mengelompokkan tema-tema utama, mengidentifikasi topik yang
sering diteliti, serta mendeteksi area penelitian yang masih jarang dieksplorasi (Van Eck & Waltman, 2010; Zupic
& Cater, 2015; Donthu et al., 2021; Aria & Cuccurullo, 2017).

Selain berfungsi untuk mengidentifikasi keterkaitan tematik, analisis co-occurrence kata kunci juga
memungkinkan peneliti memahami dinamika perkembangan topik penelitian melalui pola kedekatan antar konsep
dalam suatu jaringan literatur. Kata kunci yang sering muncul bersama cenderung membentuk klaster yang
mencerminkan fokus riset tertentu, sehingga membantu dalam menginterpretasikan arah perkembangan bidang
ilmu secara lebih sistematis. Melalui visualisasi jaringan, peneliti dapat melihat tema yang bersifat sentral, tema
pendukung, hingga topik yang mulai berkembang namun belum banyak diteliti. Pendekatan ini memberikan
perspektif yang lebih komprehensif dalam membaca lanskap penelitian digital business, terutama dalam
mengungkap hubungan antara inovasi teknologi, strategi bisnis, dan perubahan perilaku pasar dalam ekosistem
digital yang terus berkembang.

Meskipun penelitian mengenai digital business telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus memetakan
jaringan co-occurrence kata kunci dalam bidang ini masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pemetaan
struktur konseptual secara komprehensif. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada aspek
tertentu, seperti transformasi digital atau e-commerce, tanpa melihat keterkaitan tema secara menyeluruh. Oleh
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karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menyajikan gambaran utuh mengenai lanskap penelitian digital
business melalui pendekatan bibliometrik berbasis jaringan co-occurrence kata kunci. Pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memahami dinamika dan evolusi topik penelitian digital business
secara sistematis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memetakan jaringan co-occurrence
kata kunci dalam penelitian digital business menggunakan pendekatan analisis bibliometrik.

Melalui pemetaan tersebut, penelitian ini diharapkan tidak hanya mengidentifikasi tema-tema dominan, tetapi juga
mengungkap hubungan konseptual antar topik serta arah perkembangan riset digital business di masa mendatang.
Hasil analisis jaringan co-occurrence kata kunci dapat menjadi dasar bagi peneliti dalam merumuskan agenda
penelitian yang lebih terarah, sekaligus membantu praktisi dan pembuat kebijakan dalam memahami tren strategis
yang berkembang dalam ekosistem bisnis digital. Dengan demikian, kajian ini berupaya memberikan kontribusi
empiris yang memperkaya literatur digital business serta memperjelas posisi bidang ini dalam konteks transformasi
digital yang semakin kompleks dan dinamis.

2. Metode Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis bibliometrik untuk memetakan dan
menganalisis perkembangan penelitian di bidang digital business. Analisis bibliometrik dipilih karena mampu
mengKkaji pola dan struktur pengetahuan suatu bidang ilmu secara sistematis melalui data publikasi ilmiah (Borner
et al., 2003; Callon et al., 1983). Data penelitian berupa dokumen artikel ilmiah yang diperoleh dari basis data
bereputasi internasional Scopus dengan mempertimbangkan relevansi, kualitas, dan konsistensi metadata. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan digital business dan topik
turunannya, serta dibatasi pada rentang waktu tertentu guna menangkap dinamika perkembangan penelitian.

Tahapan analisis diawali dengan proses penyaringan data (data cleaning) untuk memastikan konsistensi informasi
bibliografis, termasuk judul, abstrak, dan kata kunci penulis. Selanjutnya, dilakukan analisis co-occurrence kata
kunci untuk mengidentifikasi keterkaitan konseptual antar topik penelitian. Analisis ini bertujuan membangun
jaringan hubungan antar kata kunci berdasarkan frekuensi kemunculan bersama dalam dokumen yang sama. Kata
kunci yang memiliki tingkat kemunculan dan keterkaitan yang tinggi dianggap merepresentasikan tema utama
dalam penelitian digital business, sedangkan kata kunci dengan kemunculan lebih rendah dapat menunjukkan topik
yang bersifat spesifik atau baru berkembang (Small, 1973; He, 1999).

Untuk memvisualisasikan dan menginterpretasikan hasil analisis, penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak
bibliometrik seperti VOSviewer. Visualisasi jaringan co-occurrence kata kunci digunakan untuk mengelompokkan
tema penelitian ke dalam beberapa klaster berdasarkan kedekatan hubungan antar kata kunci. Setiap klaster
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memahami karakteristik tema, fokus penelitian, serta potensi arah riset
di masa mendatang (Chen, 2017; Cobo et al., 2011).

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Visualisasi Jaringan Kata Kunci

Visualisasi jaringan co-occurrence kata kunci ini disajikan untuk memberikan gambaran konseptual mengenai
lanskap penelitian digital business berdasarkan analisis bibliometrik. Pada Gambar 1 di bawah ini hubungan antar
topik dapat diamati secara sistematis, mulai dari kedekatan tema, intensitas kemunculan bersama, hingga
pembentukan klaster riset yang mencerminkan arah perkembangan studi digital business secara global.

Bra—
ATIONER AN DS e T
PHiggr ot e Fums oy
digital DUSINEES FcosysTems
- >y TR —

gt moonomy L=

- o wpciageg

digital business X 4 E5iks
FLCOMMIEES I formutilily systerr
“Dusir .-‘nu.tck'. -
3 w e vy MO I
Dol recoder
y O
digital trofiormstian - N
ST AVND L
@it Gliral e roromy o g
. digotal Busigiiess atratesty
® eption P G——

Gambar 1. Visualisasi Jaringan Kata Kunci
Sumber: Data Diolah
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Node “digital business” terlihat sebagai pusat jaringan dengan ukuran paling besar, menunjukkan bahwa istilah
tersebut memiliki frekuensi kemunculan dan keterhubungan tertinggi dengan kata kunci lain. Posisi sentral ini
mengindikasikan bahwa penelitian digital business bersifat multidisipliner dan menjadi titik temu berbagai konsep
seperti ekosistem digital, strategi bisnis, transformasi digital, dan manajemen informasi. Kepadatan koneksi yang
tinggi juga menunjukkan bahwa topik ini berkembang secara integratif, bukan berdiri sebagai bidang yang
terisolasi. Klaster berwarna kuning yang mengelilingi istilah seperti internet of things, big data, digital platforms,
dan information management menggambarkan dimensi teknologi sebagai fondasi utama penelitian digital
business. Keterkaitan kuat antar kata kunci dalam klaster ini menunjukkan bahwa perkembangan bisnis digital
sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi data dan infrastruktur digital. Hal ini menegaskan bahwa penelitian
di bidang ini cenderung berfokus pada integrasi teknologi sebagai enabler utama inovasi model bisnis.

Klaster merah yang memuat kata kunci seperti digital transformation, innovation, business development, dan
entrepreneurship menunjukkan adanya fokus penelitian pada perubahan organisasi dan dinamika inovasi.
Hubungan yang rapat antara transformasi digital dan model bisnis mengindikasikan bahwa para peneliti
memandang digitalisasi sebagai proses strategis yang mendorong perubahan nilai, proses operasional, serta
penciptaan peluang kewirausahaan baru. Klaster ini merefleksikan pendekatan yang lebih manajerial dan strategis
dibandingkan klaster teknologi. Klaster hijau yang menampilkan istilah digital business strategy, strategic
planning, competition, dan competitive advantage menunjukkan bahwa isu strategi menjadi dimensi penting dalam
kajian digital business. Keterhubungan kata kunci dalam klaster ini memperlihatkan bahwa penelitian tidak hanya
berfokus pada teknologi, tetapi juga pada bagaimana organisasi merumuskan strategi untuk memperoleh
keunggulan kompetitif di lingkungan digital. Posisi Kklaster ini yang terhubung erat dengan pusat jaringan
menandakan bahwa strategi digital merupakan penghubung antara aspek teknologi dan kinerja bisnis.

Klaster biru dan ungu yang memuat istilah seperti digital business ecosystems, information systems, digital
economy, dan business models menggambarkan perspektif ekosistem dan sistem informasi sebagai kerangka
konseptual yang mengintegrasikan berbagai elemen digital business. Kedekatan node-node ini menunjukkan
bahwa penelitian semakin bergerak menuju pendekatan ekosistem yang melibatkan kolaborasi lintas aktor,
platform, dan teknologi.

3.2 Visualisasi Overlay

Visualisasi overlay selanjutnya digunakan untuk melengkapi analisis jaringan co-occurrence dengan menampilkan
dimensi temporal dalam perkembangan penelitian digital business. Berbeda dengan peta jaringan yang
menekankan struktur hubungan antar kata kunci, peta overlay memberikan gambaran mengenai kecenderungan
waktu kemunculan topik, sehingga memungkinkan identifikasi tema lama, tema yang sedang berkembang, hingga
topik terbaru yang mulai menjadi fokus penelitian.
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Gambar 2. Visualisasi Overlay
Sumber: Data Diolah
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Gambar 2 di atas menunjukkan dinamika perkembangan penelitian digital business berdasarkan dimensi waktu,
yang ditandai melalui gradasi warna dari biru (topik lebih awal) hingga kuning (topik yang lebih baru). Node
berwarna biru seperti information systems, digital business ecosystems, dan information technology
mengindikasikan bahwa penelitian awal dalam bidang digital business banyak berfokus pada fondasi sistem
informasi dan infrastruktur teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa fase awal perkembangan riset lebih
menekankan pada integrasi teknologi digital sebagai basis transformasi organisasi dan ekosistem bisnis. Seiring
waktu, terlihat pergeseran menuju warna hijau pada kata kunci seperti digital business, competition, digital
economy, dan digital platforms. Warna ini menggambarkan periode perkembangan menengah, di mana penelitian
mulai mengarah pada implikasi strategis dan ekonomi dari digitalisasi.

Fokus penelitian tidak lagi terbatas pada aspek teknis, tetapi juga mencakup bagaimana teknologi digital
memengaruhi model bisnis, dinamika pasar, serta proses penciptaan nilai dalam organisasi. Posisi node-node ini
yang berada di tengah jaringan menandakan peran mereka sebagai jembatan antara penelitian awal berbasis
teknologi dan tema-tema yang lebih mutakhir. Sementara itu, kata kunci berwarna kuning seperti digital
transformation, innovation, business development, dan entrepreneurship mencerminkan tren penelitian terbaru
dalam bidang digital business. Dominasi warna kuning pada area transformasi dan inovasi menunjukkan bahwa
perhatian akademik kini semakin beralih pada perubahan strategis, adaptasi organisasi, dan pengembangan
peluang bisnis baru di era digital.

3.3 Visualisasi Densitas

Setelah memahami struktur hubungan antar kata kunci melalui peta jaringan dan dinamika perkembangan topik
melalui visualisasi overlay, tahap selanjutnya adalah menganalisis visualisasi density untuk mengidentifikasi
tingkat kepadatan penelitian pada setiap tema dalam studi digital business. Visualisasi densitas berfungsi untuk
menunjukkan area yang memiliki intensitas kemunculan kata kunci paling tinggi, sehingga dapat membantu
mengungkap topik yang paling dominan, sering diteliti, serta memiliki pengaruh kuat dalam membentuk arah
perkembangan riset.

r‘g“f; VOSviewer

Gambar 3. Visualisasi Densitas
Sumber: Data Diolah

Gambar 3 menunjukkan tingkat kepadatan kemunculan kata kunci dalam penelitian digital business, yang ditandai
dengan gradasi warna dari biru (rendah) hingga kuning terang (sangat padat). Area paling terang berpusat pada
kata kunci digital business, menandakan bahwa topik ini memiliki frekuensi tertinggi dan menjadi fokus utama
dalam literatur yang dianalisis. Di sekitarnya terlihat kepadatan tinggi pada kata kunci seperti business models,
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digital transformation, dan digital economy, yang menunjukkan bahwa penelitian digital business banyak
diarahkan pada perubahan model bisnis serta proses transformasi digital sebagai isu sentral dalam perkembangan
organisasi modern. Selain itu, area dengan kepadatan sedang terlihat pada kelompok kata kunci seperti information
systems, digital business ecosystems, strategic planning, dan digital business strategy. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tema strategi dan ekosistem digital cukup sering muncul, intensitasnya masih berada di bawah tema inti
seperti digital business dan transformasi digital. Sementara itu, kata kunci seperti entrepreneurship, innovation,
dan internet of things berada pada area dengan densitas lebih rendah, yang mengindikasikan bahwa topik-topik
tersebut masih menjadi bidang pendukung atau niche yang berpotensi berkembang lebih lanjut dalam penelitian
digital business di masa depan.

3.4 Pembahasan

Ringkasan Temuan

Hasil analisis bibliometrik melalui visualisasi jaringan, overlay, dan densitas menunjukkan bahwa penelitian
digital business berkembang dalam struktur multidisipliner yang kuat dengan kata kunci digital business sebagai
pusat jaringan. Klaster utama yang terbentuk mencerminkan empat arah utama riset, yaitu teknologi digital dan
sistem informasi, transformasi bisnis dan inovasi, strategi dan keunggulan kompetitif, serta ekosistem digital.
Visualisasi overlay memperlihatkan adanya pergeseran temporal dari fokus awal pada information systems dan
teknologi menuju tema yang lebih strategis seperti digital transformation, innovation, dan business development.
Sementara itu, peta densitas menegaskan bahwa penelitian paling intens berada pada area transformasi digital dan
model bisnis, yang menunjukkan bahwa perubahan organisasi dan adaptasi strategi menjadi isu dominan dalam
literatur digital business saat ini.

Implikasi Praktis

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pelaku industri dan pengambil kebijakan. Dominasi tema transformasi
digital dan strategi bisnis menunjukkan bahwa organisasi tidak lagi sekadar mengadopsi teknologi, tetapi perlu
mengintegrasikan teknologi dengan perencanaan strategis dan inovasi model bisnis. Bagi perusahaan, hasil ini
menegaskan pentingnya mengembangkan kapabilitas digital yang selaras dengan tujuan kompetitif, termasuk
pemanfaatan data, platform digital, dan ekosistem kolaboratif. Selain itu, munculnya topik seperti digital business
ecosystems mengindikasikan bahwa keberhasilan bisnis digital semakin bergantung pada kolaborasi lintas aktor,
sehingga organisasi perlu membangun jaringan kemitraan yang adaptif dalam lingkungan ekonomi digital.

Kontribusi Teoritis

Secara teoritis, studi ini memperkaya literatur digital business dengan menunjukkan bagaimana evolusi topik
penelitian bergerak dari perspektif teknologi menuju pendekatan strategis dan ekosistem. Hasil pemetaan kata
kunci memperkuat pandangan bahwa digital business tidak dapat dipahami hanya dari sudut pandang sistem
informasi, tetapi juga melalui teori strategi, inovasi, dan ekonomi digital. Dengan menggabungkan analisis
jaringan, overlay, dan densitas, penelitian ini memberikan kerangka konseptual yang membantu mengidentifikasi
area inti dan area berkembang dalam literatur, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan agenda penelitian
selanjutnya, khususnya yang mengintegrasikan transformasi digital dengan teori keunggulan kompetitif dan
dinamika ekosistem bisnis.

Limitasi Studi

Meskipun memberikan gambaran komprehensif mengenai lanskap penelitian digital business, studi ini memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, analisis bibliometrik bergantung pada kata kunci yang tersedia dalam basis data
sehingga kemungkinan terdapat bias representasi topik tertentu. Kedua, penggunaan satu sumber data publikasi
dapat membatasi cakupan literatur yang dianalisis, terutama jika terdapat penelitian relevan di luar basis data
tersebut. Ketiga, interpretasi visualisasi jaringan bersifat deskriptif sehingga tidak sepenuhnya menggambarkan
hubungan kausal antar konsep. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan
pendekatan bibliometrik dengan analisis kualitatif atau meta-analisis agar memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai perkembangan riset digital business.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik melalui visualisasi jaringan co-occurrence, overlay, dan densitas, penelitian
ini menunjukkan bahwa kajian digital business berkembang secara multidisipliner dengan fokus utama pada
transformasi digital, model bisnis, strategi, dan ekosistem digital. Evolusi topik penelitian memperlihatkan
pergeseran dari pendekatan berbasis teknologi dan sistem informasi menuju orientasi strategis yang menekankan
inovasi, keunggulan kompetitif, serta kolaborasi dalam ekosistem bisnis digital. Kepadatan penelitian yang tinggi
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pada tema transformasi digital dan strategi bisnis mengindikasikan bahwa literatur saat ini berupaya memahami
bagaimana organisasi beradaptasi dalam lingkungan ekonomi digital yang dinamis. Secara keseluruhan, studi ini
memberikan gambaran komprehensif mengenai arah perkembangan riset digital business serta dapat menjadi dasar
bagi peneliti dan praktisi dalam mengidentifikasi peluang penelitian lanjutan dan strategi implementasi bisnis
digital yang lebih adaptif di masa depan.
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